BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data
Deksripsi data ini merupakan uraian yang disajikan peneliti dengan topik
yang sesuai dengan fokus penelitian. Deskripsi data ini peneliti memperoleh
dari sumber data yang telah peneliti kumpulkan melalui wawancara, observasi
dan dokumentasi.

1. Langkah-Langkah untuk meningkatkan keterampilan menulis cerita
pendek di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Plosorejo Kademangan
Blitar.

Pembelajaran menulis cerita pendek di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul
Ulum Plosorejo Kademangan Blitar di ajarkan berdasarkan materi ajar yang
terdapat pada buku guru dan juga buku siswa. Pembelajaran menulis cerita
pendek ini ajarkan dan pilah dengan baik oleh masing-masing guru yang
mengampu. Dalam pembelajaran Kurikulum 2013, guru di wajibkan mampu
memilah dan memilih materi yang akan di ajarkan kepada siswa. Seperti
dalam materi pembelajaran menulis cerita pendek yang terdapat pada
pembelajaran Bahasa Indonesia. Mengenai pemilahan dan pemilihan materi
ajar yang terdapat pada buku guru dan buku siswa di Kurikulum 2013 ini
Bapak Shodiq Fajari selaku kepala MI Miftahul Ulum Plosorejo
Kademangan Blitar, sebagai berikut dan didukung oleh dokumentasi
sebagaimana terlampir :

“Dalam pembelajaran guru lebih mudah menyampaikan materi kepada
siswa dengan menggunakan kurikulum 2013, tapi jika dalam penilaian
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mudah menggunakan KTSP. Tapi guru-guru yang lama mudah dalam

beradaptasi menggunakan metode Kurikulum 2013, dan guru-guru

muda juga cepat beradaptadi dengan kurikulum 2013. Justru guru

lebih mudah memilah dan memilih materi yang di ajarkan pada

Kurikulum 2013, seperti materi menulis cerita pendek yang terdapat

dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia™

Dari data diatas dapat diketahui bahwa guru mudah beradaptasi
menggunakan kurikulum 2013, guru lebih mudah memilah dan memilih
materi yang akan di ajarkan melalui pemetaan pada materi pembelajaran
Kurikulum 2013.

Mengenai strategi dalam merencanakan pembelajaran menulis cerita

pendek di MI Miftahul Ulum Plosorejo Kademangan Blitar, Waka

Kurikulum Bu Binti Mahmudah menyatakan sebagai berikut :

“Ya guru itu harus punya perencanaan pembelajaran agar dalam

mengajar tidak bingung, jika punya rencana pembelajaran kan enak

tau langkah-langkahnya. Tapi sekarang sudah tidak banyak lagi guru
yang telaten dalam membuat RPP.”

Dalam perencanaan pembelajaran diterapkan materi-materi ajar yang
akan di berikan kepada siswa. Dalam RPP tersebut juga terdapat langkah-
langkah yang akan diajarkan, sebagaimana dalam penulisan cerita pendek
juga mempunyai beberapa langkah. Sebelum guru meminta siswa membuat
cerpen guru menjelaskan terlebih dahulu tentang materi cerpen seperti

pengertian cerpen, macam-macam cerpen, langkah-langkah pembuatan

cerpen. Dan hal yang harus diperhatikan dalam pembuatan cerpen.® Hal itu

! Wawancara Kepala Sekolah, Bapak Shodiq Fajari (Jum’at, 1 Februari 2019)
2 Wawancara Waka Kurikulum, Bu Binti Mahmudah (Rabu, 30 Januari 2019)
* Observasi Guru Kelas 3, Bu Nilna Natijatar Rohmah (Jum’at, 1 Februari 2019)
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sesuai dengan hasil wawancara kepada guru kelas, Bu Nilna Natijatar
Rohmah sebagai berikut :

“Ya sebelum menulis itu siswa harus tau apa yang akan ditulis, jadi ya
di reng-reng dulu apa yang mau ditulis. Setelah itu siswa bisa
menuliskan sesuai perintah guru. Kalau sudah ditulis ya dibaca lagi,
diteliti ada yang salah apa tidak.”

Penjelasan diatas didukung dengan data dokementasi yang dilakukan
oleh peneliti. Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan Kepala Sekolah, Bapak
Shodiq Fajari sebagai berikut :

“Menulis cerita pendek itu yang paling penting adalah mengangan-
angan apa yang mau ditulis, punya gambaran atau kerangka.
Walaupun sesuai dengan perintah guru, tapi menulis kerangka adalah
hal yang paling penting. Setelah tau apa yang ditulis, kerangka itu di
diwujudkan dalam sebuah tulisan atas kerangka.”

Selain mengenai pendapat dari kepala sekolah dan waka kurikulum,
wali kelas dari kelas 3 yakni Bu Nilna Natijatar Rohmah menyatakan
pendapatnya sebagai berikut :

“Kalau untuk kelas 3 karena masih pengenalan biasanya guru
memberi tema kepada siswa, contohnya pengalaman liburan. Lalu
siswa mengingat kembali dan memikirkan apa yang ditulis, setelah itu
siswa menuliskan pada buku masing-masing. Dalam materi ini guru
harus telaten dalam mengajarkan kosakata. Karena kalau masih kelas
tiga ya begitu mengajarinya susah, mereka susah memilih kosa kata
yang pas. Selalu bercampur dengan bahasa sehari-hari, kalau disuruh
melengkapi paragraf yang rumpang ya begitu harus dicontohkan dulu.
Karena mereka masih kelas bawah ya ditelateni aja agar mulai bisa
menulis cerita pendek. Biasanya ditulis sesuai yang guru minta, lalu
dibacakan di depan kelas ceritanya. Tapi namanya juga anak kecil, ada
yang mau ada yang tidak™®

* Wawancara Guru Kelas, Bu Nilna Natijatar Rohmah (Kamis, 31 Januari 2019)
® Wawancara Kepala Sekolah, Bapak Shodiq Fajari (jum’at, 1 Februari 2019)
® Wawancara Guru Kelas, Bu Nilna Natijatar Rohmah (Kamis, 31 Januari 2019)
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Selain mengenai pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran,
Mengetahui langkah-langkah pembuatan cerita pendek yang penting untuk
selalu ada, guru juga harus mempunyai sumber lain dan juga berbagai
metode untuk mengajarkan keterampilan menulis cerita pendek pada setiap
masing-masing jenjang kelas sesuai dengan porsi masing-masing. Hal ini
disampaikan oleh Wali Kelas IV, Ibu Nurul Mufidah sebagai berikut :

“Untuk kelas IV, pembelajaran menulis cerita pendek sebenarnya
belum ada. Tapi kalau menulis pengamalaman liburan mereka
dijadikan cerita mereka bisa, namun kosa kata yang mereka pakai
masih terbatas. Begitu juga untuk kelas 1l juga sudah mulai diajarkan
untuk menulis pengalaman mereka waktu liburan. Untuk kelas IV
sendiri pernah saya ajari untuk membuat cerita pendek dan dijadikan
puisi, namun hanya kepada beberapa siswa saja. Namun, masih
banyak siswa yang belum faham. Karena pembelajaran seperti ini
mulai ada di kelas V>’

Selain pada kelas atas, di kelas bawah seperti kelas dua dan tiga juga
mulai diperkenalkan cerita pendek melalui sebuah cerita yang tersedia
dalam buku siswa juga membuat karangan berdasarkan tema. Selain itu
mereka juga mulai diperknalkan cerita pendek berdasarkan pengalaman
yang mereka miliki. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Wali kelas 3
yaitu Bu Nilna Natijatar Rohmah yang berpendapat sebagai berikut :

“Untuk kelas tiga baru diperkanalkan sedikit demi sedikit melalui

buku siswa, ada beberapa materi yang mengharuskan siswa mengisi

cerita pendek yang rumpang. Juga sekarang mulai diajarkan membuat
karangan yang berisi tentang cerita mereka masing-masing
berdasarkan tema. Seperti menolong korban banjir, liburan atau tema
yang lain. Ada juga pernah membuat keliping yang berisi cerita

pendek lalu dibacakan didepan kelas juga masih seperti itu untuk kelas
bawah.”®

" Wawancara Wali Kelas 4, Bu Nurul Mufidah (Kamis, 31 Januari 2019)
¥ Wawancara Wali Kelas 3, Bu Nilna Natijatar Rohmah (Kamis, 31 Januari 2019)
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Penjelasan diatas didukung dengan data dokumentasi yang dilakukan
oleh peneliti.

Selain itu para guru di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum juga
mengungkapkan betapa pentingnya persiapan yang dilakukan oleh guru
sebelum mengajarkan materi kepada siswa. Hal ini disampaikan oleh Bapak
Kepala Sekolah, Bapak Shodiq Fajari yang menyatakan :

“Persiapan yang dilakukan oleh guru, sangat mempengaruhi hasil
cerita yang dimiliki anak. Jadi guru harus benar-benar mempersiapkan
pembelajaran dengan matang. Seperti membuat RPP sebelum
mengajar, membaca contoh cerita pendek, diskusi dengan para guru
atau bahkan membawakan contoh cerita pendek dan membacakannya
untuk anak-anak agar anak mudah paham™®

Menganai persiapan yang harus dimiliki oleh guru, waka kurikulum
dan Wali kelas V juga guru Bahasa Indonesia kelas VI yaitu Bu Binti
Mahmudah Menyatakan :

“RPP sangat penting dimiliki oleh guru, karena kita akan tahu apa

yang harus dilakukan saat mengajar. Selain RPP butuh juga contoh

cerita pendek yang akan di tunjukkan kepada siswa, juga membacakan
sedikit cerita di hadapan siswa. Atau bahkan lebih baik jika mau minta
saran kepada sesama guru”10

Untuk tindak lanjut mengenai keterampilan menulis cerita pendek
siswa di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Plosorejo Kademangan Blitar,
menganai pembinaan keterampilan siswa maupun mengikuti lomba dalam
bidang tulis-menulis di jabarkan oleh Bapak Shodiq Fajari selaku Kepala
Sekolah sebagai berikut :

“Kalau untuk mengikuti lomba, sampai saat ini belum pernah

mengikuti lomba sampai saat ini. Belum adanya pembinaan yang

mendalam inilah yang membuat sekolah mengurungkan niat
mengikuti lomba dalam bidang tulis-menulis cerita pendek pada

% Wawancara Kepala Sekolah, Bapak Shodiq Fajari (Jum’at, 1 Februari 2019)
19 \Wawancara Waka Kurikulum, Bu Binti Mahmudah (Kamis, 31 Januari 2019)
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jenjang sekolah dasar. Ya masih pembelajaran dikelas masing-masing

diajarkan oleh guru masing-masing. Belum ada rencana untuk

membentuk ekstra dalam tulis menulis di sekolah*

Dari berbagai pernyataan yang disampaikan oleh guru-guru di
Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Plosorejo bahwa langkah-langkah
dalam menulis cerita pendek terdapat tiga langkah utama yaitu langkah
sebelum penulisan, langkah penulisan, langkah setelah penulisan. Hal ini
juga didukung oleh berbagai metode yang diterapkan oleh guru dalam
menuliskan cerita seperti menulis dengan cerita pribadi, menulis cerita
pendek berdasarkan tema, menulis cerita pendek dengan menyambung
cerita, menulis cerita pendek narasi berdasarkan pengalaman. Hal tersebut
juga didukung oleh kematangan guru dalam menyampaikan materi dengan
berbagai metode yang di ajarkan kepada siswa.

. Metode guru dalam meningkatkan keterampilan menulis cerpen di
Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Plosorejo Kademangan Blitar

Pembelajaran menulis cerita pendek ini diajarkan dan dipilah dengan
baik oleh masing-masing guru yang mengampu. Dalam pembelajaran
Kurikulum 2013, guru di wajibkan mampu memilah dan memilih materi
yang akan di ajarkan kepada siswa. Seperti dalam materi pembelajaran
menulis cerita pendek yang terdapat pada pembelajaran Bahasa Indonesia.

Mengenai pemilahan dan pemilihan materi ajar yang terdapat pada buku

guru dan buku siswa di Kurikulum 2013 ini Bapak Shodiq Fajari selaku

1 Wawancara Kepala Sekolah, Bapak Shodiq Fajari (Jum’at, 1 Februari 2019)
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kepala M1 Miftahul Ulum Plosorejo Kademangan Blitar, sebagai berikut dan
didukung oleh dokumentasi sebagaimana terlampir :

“Dalam pembelajaran guru lebih mudah menyampaikan materi kepada
siswa dengan menggunakan kurikulum 2013, tapi jika dalam penilaian
mudah menggunakan KTSP. Tapi guru-guru yang lama mudah dalam
beradaptasi menggunakan metode Kurikulum 2013, dan guru-guru
muda juga cepat beradaptadi dengan kurikulum 2013. Justru guru lebih
mudah memilah dan memilih materi yang di ajarkan pada Kurikulum
2013, seperti materi menulis cerita pendek yang terdapat dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia”*

Pada dasarnya strategi dalam penyampaian pembelajaran mencakup
metode, bahan pembelajaran, dan kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan
proses pembelajaran. Dalam hal ini penggunaan metode pembelajaran yang
tepat merupakan satu komponen penting dari strategi pembelajaran. Untuk
mengawali sebuah penelitian peneliti terlebih dahulu melakukan wawancara
terkait dengan perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia menulis cerpen
Bapak Shodiq Fajari sebagai kepala sekolah di M1 Miftahul Ulum Plosorejo

Kademangan Blitar, beliau menuturkan sebagai berikut :

“Untuk membuat perencanaan stategi pembelajaran menulis cerpen
khususnya guru mata pelajaran Bahasa Indonesia terlebih dahulu
membuat RPP sesuai dengan kompetensi dasar, dalam hal ini yang
dimaksud yaitu kemampuan menulis cerpen. Di RPP tersebut guru
menyelipkan media apa yang tepat digunakan dalam menunjang
proses pembelajaran. sehingga media nanti dapat dengan mudah
diterima siswa dalam pembelajaran menulis. Untuk silabus sudah
tersedia dari pusat sementara guru hanya mengembangkan sendiri
dalam bentuk RPP dan setelah RPP tersebut terbentuk kemudian
disahkan oleh Kepala Madrasah sebelum proses pembelajaran
dilaksanakan. Dalam pengembangan RPP nya pun juga harus
menyesuaikan KKM yang telah disepakati serta disesuaikan dengan

12 \Wawancara Kepala Sekolah, Bapak Shodiq Fajari (Senin, 4 Februari 2019)
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kurikulléjm yang saat ini digunakan oleh sekolah kami, yaitu kurikulum
2013”

Dalam sebuah pembelajaran tentu saja ada hal yang membuat
pembelajaran tersebut menjadi mudah, dan ada juga yang membuat
pembelajaran tersebut lebih sulit. Dalam mengajarkan materi kepada siswa
seorang guru harus pandai dalam menyampaikan, memilah dan memilih
metode yang tepat untuk di terapkan kepada siswa.

Yang telah dituturkan oleh Bapak Shodiq Fajari selaku kepala sekolah
juga dibenarkan oleh Waka kurikulum di M1 Miftahul Ulum Plosorejo yaitu
Bu Binti Mahmudah berikut penjelasan beliau:

... sebelum guru masuk ke kelas untuk memulai pembelajaran, guru
harus memiliki perangkat pembelajaran terlebih dahulu. Dalam hal ini
yang dimaksudkan adalah RPP. RPP harus di buat sedemikian rupa
menyesuaikan dengan kurikulum yang berlaku, dan KKM yang telah
disepakati. Dalam pengembangannya guru harus benar-benar jeli
dalam menentukan media dan metode yang dipergunakan.
Penggunaannya harus disesuaikan dengan karakter materi pembahasan
juga karakter dari siswa. Karena apabila hal tersebut tidak menjadi
pertimbangan maka hasilnyapun juga akan terpengaruh. Dan tujuan

pembelajaran yang diharapkan tidak berjalan dengan maksimal”.**

Selain pentingnya pembuatan RPP, penilaian yang di terapkan di
Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum juga di jabarkan oleh Bu Binti
Mahmudah Selaku Waka Kurikulum sebagai berikut, dan didukung oleh

dokumentasi sebagaimana terlampir. :

“Untuk penilaian itu di lakukan per kompetensi dasar pada kompetensi
inti 3 dan kompetensi inti 4. Penilaian ini dilakukan menggunakan
aplikasi yang telah disiapkan untuk menginput nilai yang telah
disaring berdasarkan KD yang di ajarkan”"

 Wawancara Kepala Sekolah, Bapak Shodiq Fajari (Senin, 4 Februari 2019)
* Wawancara Waka Kurikulum, Bu Binti Mahmudah (Rabu, 30 Januari 2019)
1> Wawancara Waka Kurikulum, Bu Binti Mahmudah (Rabu, 30 Januari 2019)
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Sementara itu pada masing-masing guru tersebut juga menggabungkan
beberapa metode dalam penyampaiannya. Seperti yang telah dituturkan oleh
Bu Nilna Natijatar Rohmah selaku guru kelas 3:

... dalam setiap kali pertemuan saya tidak pernah menggunakan satu

metode saja mbak dalam  penyampaiannya, = melainkan

mengkolaborasikan metode satu dengan yang lainnya. Agar anak-anak

itu tidak mudah bosan”.®

Supaya kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan efektif Bu
Binti Mahmudah menuturkan sebagai berikut :

... supaya pembelajaran berjalan dengan baik dan tercapainya tujuan

pembelajaran maka sebelum memulai pembelajaran guru harus

menguasai materi terlebih dahulu sebelum menentukan strategi dalam
kegiatan pembelajaran.*’

Dalam rangka memperoleh hasil pembelajaran yang maksimal guru
membuat perencanaan strategi pembelajaran menulis cerpen dengan
memilih metode belajar sesuai dengan materi yang sedang di bahas yaitu
menulis cerpen. Pada kesempatan ini peneliti mecoba menggali lebih dalam
informasi mengenai pemilihan metode pembelajaran seperti yang
diungkapkan oleh Bapak Shodiq Fajari selaku kepala sekolah di Ml
Miftahul Ulum Plosorejo :

... pemilihan metode yang tepat itu juga sangat penting dilakukan

mbak, terlebih ini kaitannya dengan materi menulis. Dimana pada

materi ini tidak hanya pelajaran bahasa Indonesia saja melainkan
semua pelajaran menggunakan materi menulis. Tapi materi menulis
ini tidak bisa disamakan dengan pelajaran lainnya. Karena apa,

menulis khususnya membuat cerpen itu membutuhkan daya imajinasi
yang tinggi biar ceritanya nanti menarik, mudah dibaca dan

'® Wawancara Guru Kelas 3, Bu Nilna Natijatar Rohmah (Kamis, 31 Januari 2019)
' Wawancara Waka Kurikulum, Bu Binti Mahmudah (Kamis, 31 Januari 2019)



94

dimengerti oleh orang lain. Nah disini pemilihan metodenya juga
harus benar-benar diperhatikan. Disekolah kami sering melakukan
workshop terkait dengan pengenalan metode-metode baru yang lebih
bervariatif. Khususnya metode itu nanti juga harus sesuai dengan
kondisi geografis dari sekolah kita. Itu yang harus diperhatikan oleh

masing-masing guru”.*®

Selain peneliti mewawancarai terkait dengan pemilihan metode,
peneliti juga menggali lebih dalam lagi terkait prinsip pemilihan metode
yang dilakukan oleh sekolah tersebut. Untuk mendapatkan hasilnya kembali
peneliti melakukan wawancara dengan Bu Nilna Natijatar Rohmah selaku
guru kelas 3, berikut tuturnya :

.. untuk pemilihan metode khususnya saya sendiri memilih metode
yang sesuai dengan pembelajaran bahasa Indonesia mbak.memang
banyak sekali metode variatif yang telah dipaparkan saat melakukan
pelatihan. Tetapi tidak semua metode tepat digunakan pada
pembelajaran bahasa Indonesia. Pemilihan metode yang saya gunakan
prinsipnya pertama saya benar-benar menguasainya, yang kedua
sesuai dengan kondisi geografis sekolah kita yang berada di
kecamatan pinggiran. Begitu juga pada saat pemilihan media saya
sesuaikan dengan tingkat efektifitas pembelajaran. contoh memilih
media yang sesuai dengan tema pada saat itu. Dan yang anak-anak
sendiri merasa itu familiar buat mereka. Sehingga mereka sendiri tidak
canggung dan tentunya mudah untuk difahami.™

Dari hasil observasi guru kelas 3 di MI Miftahul ulum Plosorejo dalam
pembelajaran menulis cerpen menggunakan metode yang variatif dan media
yang mendukung, media tersebut sangat membantu siswa terutama kelas 3
untuk menuangkan ide-idenya dalam bentuk karya tulis.?® Seperti yang telah

dituturkan oleh Bu Nilna Natijatar Rohmah selaku guru kelas sebagai

berikut :

'® Wawancara kepala sekolah, Bapak Shodiq Fajari ( Jum’at, 1 Februari 2019)
¥ Wawancara Guru Kelas 3, Bu Nilna Natijatar Rohmah (Kamis, 31 Januari 2019)
2% Observasi Guru Kelas 3, Bu Nilna Natijatar Rohmah (Jum’at, 1 Februari 2019)
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“metode yang saya gunakan untuk menunjang tercapainya menulis
karangan di kelas 3 itu yang pertama metode ceramah mbak, kita selaku
guru sekalipun dibekali dengan berbagai macam metode yang baru selalu
tidak pernah lepas dengan metode ceramah ini. Yang kedua metode karya
wisata. Disini saya memanfaatkan lapangan sekolah dan area sekeliling
sekolah untuk siswa mengeksplorasikan imajinasinya dalam bentuk
sebuah tulisan. Kalau saya menggnakan metode ceramah terus menerus
mereka akan ngantuk. Tidak memeliki semangat lagi. Terlebih mereka
beranggapan bahwa mata pelajaran bahasa Indonesia itu mudah. Akan
tetapi pada prakteknya pelajaran bahasa Indonesia itu sulit. Butuh
pemahaman ekstra. Jadi saya menggunakan metode ceramah itu sebagai
pengantar pembelajaran dan saat menyampaikan pokok materi yang
penting. Selanjutnya saya akan berganti metode karya wisata. Anak-anak
terlihat lebih nyaman apabila saya menggunakan metode yang berbeda-
beda tidak membuat anak bingung malah membuat mereka semakin
berantusias mengikuti pelajaran”.%

Selain itu guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan
pedoman yang ada di RPP yaitu diawali dengan apersepsi, kegiatan inti, dan
penutup. Sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai dengan optimal. %

Pada siswa kelas 3 dengan metode yang menyenangkan bagi mereka
akan membuat mereka semakin berantusias mengikuti proses pembelajaran.
hal ini telah dituturkan oleh wali kelas 3 sendiri yaitu bu Nilna Natijatar
Rohmah. Penggunaan metode yang sangat beragam sangat membantu siswa
kelas 3 dalam proses mengarang.

. Media Guru dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis cerita pendek
di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Plosorejo Kademangan Blitar
Dalam meningkatkan menulis cerpen terutama guru kelas

menggunakan media pembelajaran sebagai penunjang yang telah

disesuaikan dengan kemampuan dan karakter dari masing-masing kelas dan

! Wawancara Guru Kelas 3, Bu Nilna Natijatar Rohmah (Kamis, 31 januari 2019)
%2 Observasi, Guru Kelas, Bu Nilna Natijatar Rohmah (Jum’at, 1 Februari 2019)



96

materi yang berkaitan. Penggunaan media juga disesuaikan dengan
kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa. % Peneliti juga mewanwancarai
Bu Binti Mahmudah selaku Waka Kurikulum, beliau menuturkan :

.. untuk penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran itu sangat
penting sekali dalam ketercapaian siswa dalam membuat karangan,
media yang digunakan disini juga harus sesuai dengan topik yang
menjadi obyek pembahasan dan harus sesuai dengan standar
kompetensi dari materi menulis karangan itu sendiri. Dan media juga
ikut terlampir pada RPP yang telah saya buat.?*

Peneliti melakukan wawancara kepada Bapak Shodiq Fajari selaku
kepala sekolah M1 Miftahul Ulum Plosorejo. Pada kesempatan ini beliau
menuturkan tentang penggunaan media yang digunakan untuk materi
menulis cerpen. Berikut tutur beliau:

“Perencanaan strategi khususnya menulis cerpen ini sudah di
lampirkan dalam bentuk RPP. Yang mana RPP ini mengacu pada
silabus yang telah ditentukan oleh Kemenag. Dalam satu pertemuan
guru bisa menggabungkan lebih dari satu metode untuk menunjang
pembelajaran khususnya agar anak lebih cepat memahami bagaimana
cara membuat karangan yang baik. selain itu juga penyediaan media
terutama yang bersifat visual itu sangat membantu sekali dalam
ketercapaiannya proses pembelajaran. Dan penggunaan media tersebut

juga sudah terlampir dalam RPP sebelumnya tadi”.?®

Bu Binti Mahmudah selaku Waka Kurikulum menuturkan peran
media sebagai berikut :

. media sangat berperan penting dalam kegiatan pembelajaran
karena untuk memperjelas penyajian pesan dan informasi untuk
memperlancar proses belajar. Karena dengan adanya media
pembelgg’aran siswa akan menjadi bersemangat dalam belajarnya
mbak”.

% Observasi Guru Kelas 3, Bu Nilna Natijatar Rohmah (Jum’at, 1 Februari 2019)
** Wawancara Waka Kurikulum, Bu Binti Mahmudah (Rabu, 30 Januari 2019)
%> Wawancara Kepala Sekolah, Bapak Shodiq Fajari(Jum’at, 1 Februari 2019)
26 \Wawancara Waka Kurikulum, Bu Binti Mahmudah (Rabu, 30 januari 2019)
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Dalam penggunaan media yang guru sajikan siswa sangat berantusias
sekali. Mereka bersemangat dalam pembelajaran dengan adanya media
berupa gambar. Rasa keingin tahu mereka tentang media sangat besar.
Tetapi dengan adanya media gambar ini ada sebagian siswa yang masih
bingung untuk membuat sebuah cerita. Sehingga guru memberikan conth
cerpen agar mereka mudah memahaminya. 2’ Hal ini dibenarkan oleh wali
kelas 3 bu Nilna Natijatar Rohmah:

.... Kalau saya tidak menggunkan media, dalam artian saya hanya

ngomong saja sendiri anak-anak malah kesulitan mencerna apa yang

disampaikan. Akan tetapi kalau saya menggunakan media seperti
gambar, anak-anak malah tertarik sekali untuk mengembangkan
menjadi cerita. Apalagi kalau mengarangnya saya ajak ke halaman
sekolah, mushola atau tempat-tempat lainya mereka sangat senang
sekali. Dan hasil mengarang mereka ketika di dalam kelas dan luar
kelas itupun berbeda. Cara mereka menggabungkan kata demi kata,
mengembangkan kerangka paragraf itu lebih maksimal dibandingkan
yang ada di kelas. Mungkin karena mereka mendapat susasana baru
dan merasa bosan terus menerus dikelas. Untuk siswa kelas 3 ini saya
sebagai guru harus benar-benar telaten memberikan media yang
beragam mbak, karena daya nalar dia belum bisa maksimal seperti

kelas 4, 5 dan 6. Ketika menulis cerpen itu harus sering di beri media
gambar yang berbeda-beda agar jenis tulisannya nanti bervariatif.?®

Pernyataan tersebut menyatakan bahwa pemilihan media yang tepat
juga sangat berpengaruh sebagai penunjang tercapainya sebuah proses
menulis karangan. Terlebih peserta didik pada jenjang SD/MI sangat
menyenangi media yang berupa visual. Pemilihan media yang guru tersebut
gunakan juga tidak serta merta mengambilnya secara mentah, melainkan
juga disesuaikna dengan kurikulum yang berlaku dan juga disesuaikan

dengan tema yang saat itu menjadi pembahasan.

%7 Observasi Guru Kelas 3, Bu Nilna Natijatar Rohmah (Jum’at, 1 Februari 2019)
28 \Wawancara Guru Kelas 3, Bu Nilna Natijatar Rohmah(Kamis, 31 januari 2019)
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Dalam rangka memperoleh hasil pembelajaran yang maksimal guru
membuat perencanaan strategi pembelajaran menulis cerpen dengan
memilih media pembelajaran sesuai dengan materi yang sedang di bahas
yaitu menulis cerpen. Pada kesempatan ini peneliti mecoba menggali lebih
dalam informasi mengenai pemilihan media pembelajaran seperti yang
diungkapkan oleh Bapak Shodiq Fajari selaku kepala sekolah di Ml
Miftahul Ulum Plosorejo

... pemilihan media yang tepat itu juga sangat penting dilakukan mbak,
karena kaitannya dengan materi menulis. Pada materi menulis ini
tidak bisa disamakan dengan pelajaran lainnya. Karena ini menulis
khususnya membuat cerita pendek itu membutuhkan daya imajinasi
yang tinggi biar ceritanya nanti menarik, mudah dibaca dan
dimengerti oleh orang lain. Maka dari itu pemilihan media juga harus
benar-benar diperhatikan.?

Adapun manfaat penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran
yang dituturkan oleh Bu Binti Mahmuda sebagai berikut :

... manfaat media dalam kegiatan pembelajaran dapat membangkitkan

minat siswa dalam belajar mbak, dan juga membenagkitkan motivasi

serta rangsangan kegiatan belajar. Dengan penggunaan media

siswapun tidak akan merasa bosan ketika kegiatan pembelajaran

berlangsung”.*

Peneliti juga menggali lebih dalam lagi terkait prinsip pemilihan
media yang dilakukan oleh guru. Untuk mendapatkan hasilnya kembali
peneliti melakukan wawancara dengan Bu Nilna Natijatar Rohmah selaku
guru kelas 3, berikut tuturnya :

... yang menjadi prinsip saya bertahun-tahun dalam menentukan media
apa yang tepat digunakan di kelas itu ya yang paling utama saya

2 Wawancara Kepala Sekolah, Bapak Shodiq Fajari(Jum’at, 1 Februari 2019)
%% \Wawancara Waka Kurikulum, Bu Binti Mahmudah (Rabu, 30 januari 2019)
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mampu mengaplikasikan dan menguasai dengan baik media tersebut
mbak.*!

Pemilihan media selanjutnya dalam pembelajaran menulis cerpen
adalah interaktivitas. Seberapa kemungkinan siswa dapat berinteraksi
dengan media pembelajaran, maka semakin baik media tersebut digunakan.
Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Bu Nilna Natijatar Rohmah :

“untuk mengarang yang bertema bebas, saya menyediakan media

halaman sekolah bahkan mushola untuk tempat mereka mengarang

biar tidak bosan berada di kelas. Untuk tema yang dipilih mereka
bebas memilih. Untuk kelas 3 tema yang menjadi favorit mereka yaitu
tema liburan. Akan tetapi untuk tema yang ditentukan saya

memfasilitasi berupa gambar. Karena anak-anak itu senang sekali

kalau mereka diberikan gambar berwarna. Selain itu juga disediakan

teks berupa contoh cerpen”.32

B. Temuan Penelitian
Dari berbagai deskripsi di atas, mengenai “Strategi Guru dalam
meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek di Madrasah Ibtidaiyah
Miftahul Ulum Plosorejo kademangan Blitar” terdapat beberapa temuan yang
diperoleh dari pelaksanaan penelitian dilapangan secara garis besar sebagai
berikut :
1. Temuan penelitian yang terkait dengan fokus penelitian yang pertama yaitu
langkah-langkah dalam meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek
di MI Miftahul Ulum Plosorejo Kademangan Blitar.
a. Langkah sebelum penulisan

b. Langkah penulisan

' Wawancara Guru kelas 3, Bu Nilna Natijatar Rohmah (Kamis, 31 januari 2019)
32 Wawancara Guru kelas 3, Bu Nilna Natijatar Rohmah (Kamis, 31 januari 2019)
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c. Langkah setelah penulisan
d. Metode yang diterapkan
2. Penemuan penelitian terkait fokus penelitian kedua yaitu metode guru
dalam meningkakan keterampilan menulis cerita pendik di Madrasah
Ibtidaiyah Miftahul Ulum Plosorejo Kademangan Blitar.
a. Metode ceramah
b. Metode karya wisata
3. Temuan penelitian yang terkait dengan fokus penelitian yang ketiga yaitu
media guru dalam meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek di
MI Miftahul Ulum Plosorejo Kademangan Blitar adalah Media cetak
berupa contoh cerpen
C. Analisis Data
1. Analisis data terkait dengan fokus penelitian yang pertama yaitu langkah-
langkah dalam meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek di Ml

Miftahul Ulum Plosorejo Kademangan Blitar.

a. Langkah sebelum penulisan
Langkah sebelum penulisan adalah tahap persiapan sebelum menulis,
pada fase ini siswa di anjurkan untuk mencari, menemukan dan
mengingat kembali pengalaman atau ide-ide yang akan di tulisnya dan
menuliskannya pada kerangka sebelum penulisan.

b. Langkah Penulisan
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Langkah ini merupakan langkah dimana kerangka tulisan yang telah di
tulis oleh siswa berupa ide-ide, gambaran cerita di tulis secara
bertahap, butir demi butir tulisan di kembangkan menjadi tulisan yang
utuh.
c. Langkah Setelah Penulisan

Langkah ini merupakan penyempurnaan tulisan, siswa melakukan
perbaikan terhadap tulisan mereka. Membaca kembali tulisan yang
mereka tulis kata-perkata, kalimat-perkalimat. Sehingga tidak terjadi
kesalahan pengejaan kata dan telah sesuai dengan kerangka tulisan
yang mereka tulis sebelumnya.

2. Analisis data terkait dengan fokus penelitian yang kedua yaitu metode
guru dalam meningkatkan keterampilan menulis cerpen di Madrasah
Ibtidaiyah Miftahul Ulum Plosorejo Kademangan Blitar.

a. Metode ceramah
Pada metode ini guru hanya menggunakannya sebagai metode
pengantar pembelajaran dan saat menyampaikan pokok materi yang
penting . Untuk selanjutnya guru akan mengkolaborasikan metode
ceramah ini dengan metode yang lainnya agar siswa merasa nyaman
ketiga guru menggunakan metode tersebut.

b. Metode karya wisata
Pada metode karya wisata guru menggunakan lapangan sekolah dan

lingkungan sekolah agar siswa mudah berimajinasi.
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3. Analisis data terkait dengan fokus penelitian yang ketiga yaitu media guru
dalam meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek di M1 Miftahul
Ulum Plosorejo Kademangan Blitar yaitu Media cetak

Media cetak merupakan cara untuk menyampaikan materi melalui
proses percetakan mekanis atau fotografis. Pada media cetak ini guru

menggunakan media cetak berupa gambar dan teks contoh cerita pendek.



